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     Penulis

ABSTRAK

Asti Ningrum, Dwi. Perbandingan Hasil Gambaran Radiograf Femur Proyeksi AP (anteriorposterior) dengan Grid Stasionary dan Tanpa Grid Stasionary. Karya Tulis Ilmiah. Program Studi D-III Radiodiagnostik dan Radioterapi, STIKes Widya Cipta Husada. Pembimbing : (1) Poppy Farantia, S.Keb, Bd, M.Keb (2) Aris Samsul, S.ST
Os. Femur atau tulang paha merupakan tulang terpanjang dari tubuh. Bagian atas  dari tulang  os. femur membentuk sendi panggul, sendi panggul terbentuk dari  pertemuan  antara caput femoris dengan  asetabulum 
serta menjulur ke medial dan  membentuk  persendian antara  tulang  tibia  dan  os. Femur bagian distal  menjadi  sendi  lutut. Dalam pemeriksaan radiografi femur, terdapat banyak teknik proyeksi yang digunakan. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan proyeksi AP (anteriorposterior). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang “perbandingan hasil gambaran radiograf femur proyeksi AP (anteriorposterior) dengan grid stasionary dan tanpa grid stasionary”.  Grid diam (stationary grid atau lisholm) Grid   jenis   stasionary  digunakan   untuk   menyerap   sinar-x yang tersebar, yang ditempatkan antara pasien dan detektor sinar-x. Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Variabel yang diukur pada penelitian ini ialah gambaran hasil radiograf. Hasil wawancara dan checklist dari radiolog menunjukkan ada perbedaan hasil gambaran radiograf terhadap tingkat kejelasan anatomi femur dengan grid stasionary dan tanpa menggunakan grid stasionary. Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat kejelasan anatomi terhadap hasil gambaran radiograf femur proyeksi AP (anteriorpoterio) dengan grid stasionary  diperoleh sebesar 70% sedangkan tanpa menggunakan grid stasionary diperoleh sebesar 40%.
Kata Kunci : Femur, Teknik Radiografi Femur AP (anteroposterior), Grid Stasionary
ABSTRACT

Asti Ningrum, Dwi. Comparison of Results of Radiographs of Femur AP (anteriorposterior) Projection with Stationary Grid and No Stationary Grid. Scientific papers. D-III Study Program Radiodiagnostic and Radiotherapy, STIKes Widya Cipta Husada. Advisors: (1) Poppy Farantia, S.Keb, Bd, M.Keb (2) Aris Samsul, S.ST

Os. The femur or thigh bone is the longest bone of the body. The upper part of the os bone. the femur forms the hip joint, the hip joint is formed from the meeting between the head of the femor and the acetabulum and extends medially and forms joints between the tibia and os. Femur distal part to knee joint. In examining the femoral radiograph, there are many projection techniques used. While in this study using AP (anteriorposterior) projection. This study aims to analyze the "comparison of radiographic results of AP projection femur (anteriorposterior) with stationary grids and no stationary grids". Silent grid (stationary grid or lisholm) Stationary type grids are used to absorb scattered x-rays, which are placed between the patient and x-ray detectors. The research design used was descriptive research with a case study approach. The variables measured in this study are radiographs. The interview results and checklist from the radiologist showed that there were differences in the results of radiographs on the level of clarity of the femur anatomy with stationary grids and without using a stationary grid. From the results of the research conducted, it can be concluded that the level of anatomic clarity on the radiographic projection results of the AP (anteriorpoterio) femur with the stationary grid is obtained at 70% while without using the stationary grid it is obtained by 40%.
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